V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Komposisi musik Rara Mendut-Pranatjitra bersumberkan pada cerita legenda
dengan judul yang sama. Sumber cerita didapatkan dari buku Rara Mendut-
Pranatjitra terbitan Balai Pustaka.

Dari cerita tersebut penulis mengambil inti sari ceritanya, dan kemudian
diekspresikan dan diimajinasikan ke dalam beberapa movement komposisi musik.
Adapun ke 5 movement tersebut antara lain: 1. Prelude, suasana yang ingin
dihadirkan adalah suasana perang Mataram dan Pati 2. Terbelenggu, akibat perang
tersebut Rara Mendut menjadi tawanan dan cengkraman Wiraguna yang ingin
menyuntingnya 3. Cinta, ekspresi tentang~percintaan Rara Mendut dan Prantjitra
secara rahasia yang berakhir tragis 4. Pengorbanan, tragedi percintaan segitiga, dan
kekeuasaan Wiraguna, akhirnya berakhir dengan malapetaka 5. Finale (Ketulusan),
sebuah refleksi tentang pesan cinta bukanlah keterpaksaan, melainkan ketulusan
yang mengalir dalam darah, dan hembusan nafas setiap anak manusia.

Di dalam proses penciptaannya, komposisi ini menggunakan material baku
modus pentatonik dengan terapan harmonisasi musik Barat modern. Bentuk musikal
komposisi ini tidak mengacu pada bentuk musikal baku konvensioanl. Lebih
mengarah pada bentuk musik bebas. Penerapan vocal pada komposisi ini lebih
bersifat adannya kesepadanan di antaranya. Dengan kata lain, fungsi orkestra bukan
semata-mata untuk mengiringi vocal. Artinya, vocal bisa muncul disaat-saat mana

jika diperlukakan untuk pencapaian ekspresi dan imajinasi. Dituntut para vocalisnya

51

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



peka terhadap intonasi dan artikulasi. Karena sistem harmoni yang digunakan adalah

dengan sisitem harmoni atonal.

B. Saran

Untuk mencapai suatu komposisi musik yang maksimal, diperlukan proses awal
yakni pendalaman konsep yang hendak digunakan, agar tercapai sebuah hasil akhir
sebuah komposisi musik yang komprehensif.

Tema-tema dalam komposisi musik sangatlah luas dan tidak terbatas, kontekstual
dan teks komposisi musik masih banyak tersebar dan dapat dijadikan tema musikal

yang menarik untuk digarap.
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